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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

1. Awal mula konflik kepentingan terjadi karena persepsi yang berbeda, 

kurangnya komunikasi dan koordinasi antar instansi Pemerintah Kabupaten 

Kendal saat pembangunan RTH Boja berlangsung. Aktor yang terlibat 

dalam pembangunan RTH Boja yaitu Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kendal, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kendal, Dinas Perdagangan 

Kabupaten Kendal, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Kendal, PUPR Provinsi ataupun Kabupaten, Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kendal, Tim Ahli Bupati Kendal, 

CV Athar, CV Cahaya Asaza dan Forum Koordinasi Pimpinan Daerah 

(FORKOPIMDA). 

2. Mekanisme penyelesaian konflik pada pembangunan RTH Boja 

menggunakan proses mediasi dan menghasilkan penanganan konflik 

menggunakan konsep berkolaborasi dan berkompromi dengan menerapkan 

win-win solution. Hasil kesepakatan bersama yaitu membangun kembali 

seperti semula atau direstorasi bangunan yang dirobohkan yaitu Gandok 

Kiwa dan Gandok Tengen menggunakan material lama dengan 

menggunakan model arsitektur Indische Empire dan dianggarkan di tahun 

2025. Mekanisme penyelesaian konflik telah disepakati dalam berita acara 

yang telah ditandatangani pada tanggal 10 Oktober 2023.  
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4.2 Saran 

Ciptakan komunikasi yang baik antar instansi pemerintah maupun swasta agar 

kegiatan, perencanaan maupun pembangunan yang sudah dianggarkan berjalan 

dengan baik dan terhindar dari konflik khususnya konflik kepentingan. Pemerintah 

Kabupaten Kendal lebih bersikap hati-hati untuk kedepannya jika ada 

pembangunan daerah, saling berkoordinasi dan berkomunikasi yang baik ke sesama 

instansi di Pemerintah Kabupaten Kendal, instansi swasta maupun masyarakat 

Kabupaten Kendal dan sekitarnya. Hidupkan kembali penjualan di RTH Boja agar 

laku merata dengan mengadakan event/acara di RTH Boja. 

Untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti tentang keberlanjutan pembangunan 

RTH Boja pada bangunan yang dirobohkan yaitu Gandok Kiwa dan Gandok 

Tengen, apakah masih terdapat konflik saat membangun kembali? dan apakah 

terlaksana restorasi tersebut? karena penelitian ini masih bisa dihubungkan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 


